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Abstract

Clean water and sanitation are very important needs. This is because without clean water and sanitation on earth
cannot take place. Humans, animals, and all plants need clean water and sanitation for their lives. The clean water
and sanitation needed by humans must meet both quality and quantity requirements. To get clean water and
sanitation that meets the requirements. The community of Labuan Rasoki Village is one of the villages that
received assistance from the clean water and proper sanitation program from the government. The purpose of this
study was to determine the attitude of public awareness about the importance of maintaining clean water and
proper sanitation in Labuan Rasoki Village, East Angkola District, South Tapanuli Regency. This research is
qualitative and descriptive in nature to find out will maintain awareness of maintaining clean water and proper
sanitation in Labuan Rasoki Village, East Angkola District, South Tapanuli Regency. In obtaining data, the author
made direct observations by conducting interviews. From the results of a survey conducted by the author on the
lack of awareness, knowledge, attitudes, and actions of the community about clean water and proper sanitation.

Keywords: clean water; sanitation; public awareness; village; government.

Abstrak

Air bersih dan sanitasi merupakan kebutuhan yang sangat penting. Hal ini karena tanpa air bersih dan sanitasi,
manusia, hewan, dan semua tumbuhan akan kesulitan dalam menjalankan kehidupannya. Air bersih dan sanitasi
yang dibutuhkan manusia harus memenuhi persyaratan kualitas dan kuantitas. Guna mendapatkan air bersih dan
sanitasi yang memenuhi persyaratan, Masyarakat Desa Labuan Rasoki merupakan salah satu desa yang mendapat
bantuan program air bersih dan sanitasi yang layak dari pemerintah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sikap kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga air bersih dan sanitasi yang layak di Desa
Labuan Rasoki Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini bersifat kualitatif dan
deskriptif untuk mengetahui bagaimana menjaga kesadaran menjaga air bersih dan sanitasi yang layak di Desa
Labuan Rasoki Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. Pada pemerolehan data, penulis
melakukan observasi langsung dengan melakukan wawancara. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan telah
ditemukan kurangnya kesadaran, pengetahuan, sikap serta tindakan masyarakat tentang air bersih dan sanitasi
yang layak.

Kata Kunci: air bersih; sanitasi; kesadaran masyarakat; desa; pemerintah.

PENDAHULUAN

Penyediaan air bersih dan sanitasi masyarakat merupakan salah satu program utama
pemerintah pusat. Program ini menggunakan pendekatan berbasis masyarakat dengan
melibatkan masyarakat yang tidak hanya selaku pemangku kepentingan utama, tetapi juga
sebagai orang yang bertanggung jawab atas kegiatan implementasinya. Hal ini karena menurut

Conyers pada tahun 1991 (dalam Wirawan, Mardiyono, & Nurpratiwi, 2015:302), terdapat
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tiga alasan utama mengapa keterlibatan masyarakat dalam program pembangunan sangat
penting. Pertama, masyarakat merupakan alat untuk memperoleh informasi tentang kondisi,
kebutuhan, dan sikap masyarakat setempat. Kedua, masyarakat memperoleh kredibilitas lebih
dengan terlibat dalam penyusunan dan perencanaan program-program kegiatan pembangunan.
Hal ini karena mereka lebih tahu di dalam dan di luar program kegiatan dan memiliki rasa
memiliki terhadap program kegiatan. Ketiga, mendorong partisipasi masyarakat, karena
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan dianggap sebagai hak demokrasi.

Selanjutnya, berdasarkan pada alasan yang ketiga yang terkait dengan partisipasi
masyarakat tersebut menjadi bentuk kepedulian masyarakat terhadap kualitas lingkungan.
Partisipasi yang dimaksud seperti mengikuti kegiatan sosial yang diadakan di lingkungan
pemukiman. Bahkan, mengikuti kegiatan gotong-royong guna membersihkan saluran air.
Melalui adanya partisipasi dan rasa peduli dari masyarakat tersebut, maka lingkungan
pemukiman dapat terpelihara keindahan, kelestarian, dan kebersihannya (Pasya dan Ruhimat
dalam Anggraini, dkk., 2020:28).

Kemudian, salah satu daerah yang telah pernah menerima Program Bantuan Air Bersih
dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Padangsidimpuan adalah Desa Labuan Rasoki, Kecamatan

Angkola Timur. Desa ini dapat dilihat pada gambar peta 1. berikut.

Gambar 1. Peta Labuhan Rasoki (Sumber: Google Maps, 2021)

Desa Labuhan Rasoki adalah salah satu desa di Kecamatan Padangsidimpuan

Tenggara, Padang Sidempuan, Sumatera Utara. Mayoritas penduduk bermata pencaharian
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sebagai perkebun sawit dan hanya terdapat satu pasar dan satu sungai kecil. Daerah tersebut
tanahnya tandus dan di sana sering mengalami kemarau yang berkepanjangan sehingga
masyarakat terkadang kesulitan untuk mendapatkan air bersih. Sementara itu, sungai tersebut
juga tercemar oleh sampah sekitar pasar. Dengan demikian, daerah tersebut terdapat sudah
selayaknya mendapatkan air bersih dan sanitasi.

Selain itu, berdasarkan keadaan yang telah ditelusuri oleh pemerintah, maka Desa
Labuhan Rasoki ini merupakan salah satu desa di Kabupaten Tapanuli Selatan yang menerima
program bantuan air bersih. Program bantuan air bersih tersebut sebagai bentuk bantuan dari
Dinas Lingkungan Hidup Kota Padangsidimpuan guna mendukung program pemerintah pusat.
Namun, realita yang ditemukan di lapangan adalah masyarakat masih terbatas kesadarannya
terhadap keurgenan air bersih dan sanitasi. Karena itu, penelitian ini menawarkan upaya dalam
mempertahankan air bersih dan sanitasi yang layak. Selain itu, diupayakan juga munculnya
kesadaran masyarakat dalam mempertahankan air bersih dan menjaga sanitasi dalam
kehidupan sehari-hari.

Ditambah lagi, menurut Perpres No. 185 Tahun 2014 tentang Percepatan Penyediaan
Air Minum dan Sanitasi (PPAMS), sanitasi adalah segala upaya yang dilakukan untuk
menjamin terwujudnya kondisi yang memenuhi persyaratan kesehatan melalui pembangunan
sanitasi. Pembangunan sanitasi adalah upaya peningkatan kualitas dan perluasan pelayanan
persampahan rumah tangga, air limbah domestik, dan pengolahan drainase lingkungan secara
terpadu dan berkelanjutan melalui peningkatan perencanaan, kelembagaan, pelaksanaan, dan
pengawasan yang baik. Perencanaan sanitasi adalah dokumen yang meliputi peta
jalan (roadmap) sanitasi nasional, peta jalan (roadmap) sanitasi provinsi, dan strategi sanitasi
kabupaten/kota (Poltekkes Makasar, 2016).

Di sisi lain, sanitasi yang tidak terlepas juga dengan air, menurut Burako (2018), air
merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia, tanpa air tidak
akan ada kehidupan di bumi. Tubuh manusia terdiri dari 65% air. Bumi memiliki badan air
yang besar sekitar 1,4 x 109 km 3 yang terdiri dari laut, samudra, sungai, danau, gunung es,
dan lain-lain. Akan tetapi, hanya 3% dari semua air di bumi adalah air tawar di sungai, danau,
dan air tanah. Mengingat pentingnya kebutuhan akan air bersih, maka tidak heran jika sektor

air bersih yang mempengaruhi hajat hidup orang banyak menjadi prioritas utama pengelolaan.
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Ada banyak cara untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Hal ini dapat disesuaikan dengan
peralatan dan infrastruktur yang ada.

Apabila ditelusuri, penelitian sejenis ini memang bukan pertama kali dilaksanakan.
Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan air bersih dan sanitasi yang dapat dilihat
sebagai berikut. Analisis Hibah Luar Negeri Program Air Bersih dan Sanitasi pada Kegiatan
Green Book 2018 dan Indikasi Kegiatan Blue Book 2019 (Aristanto & Ratnaningsih, 2019).
Kajian yang berhubungan dengan air bersih dan sanitasi (Dhokhikah & Koesoemawati, 2007;
Elysia, 2018; Audah et al., 2019; Wulandhari, 2019; Adawiyah & Siswanto, 2020; Wadu et
al., 2020; Sari et al., 2020; Anggraini et al., 2020; Mayasari, 2020; Susanti et al., 2021,
Purwaningsih et al., 2021; Jumadewi et al., 2021; Indriyantono et al., 2022; Hargono et al.,
2022). Selain itu, terdapat juga beberapa kajian air bersih dan stunting pada balita (Nisa et al.,
2021; Adzuraetal., 2021).

Berdasarkan beberapa penelitian di, maka dapat ditarik research gap bahwa pada
penelitian sebelumnya telah menganalisis sanitasi dan air bersih di pemukiman padat penduduk
maupun di lingkungan sekolah. Terdapat juga studi yang terkait dengan air bersih dan
hubungannya dengan stunting pada anak. Sementara itu, penelitian kali ini membahas sanitasi
dan air bersih di sebuah desa yang cenderung mengalami kemarau dan kesulitan untuk
memperoleh air bersih. Desa ini merupakan daerah dengan tanah yang tandus dan mayoritas
penduduk bermata pencaharian sebagai perkebun sawit. Namun, desa ini masih membutuhkan
solusi dan kelayakan dari sanitasi serta air bersih tersebut.

Kemudian, sesuai dengan research gap yang telah ditarik maka ditentukanlah tiga
rumusan masalah yang terdiri dari: (1) Bagaimana partisipasi yang direalisasikan pemerintah
ke masyarakat? (2) Mengapa masyarakat kurang kesadaran akan layak air bersih dan sanitasi?
(3) Bagaimana mempertahankan air bersih dan sanitasi agar terus terjaga sampai seterusnya?

Selanjutnya, tujuan dari penelitian ini meliputi (1) mendeskripsikan partisipasi yang
direalisasikan pemerintah ke masyarakat, (2) menjelaskan agar masyarakat sadar akan
layaknya air bersih dan sanitasi, dan (3) menunjukkan ke masyarakat akan mempertahankan
air bersih dan sanitasi agar terus terjaga.

Di samping itu, manfaat penelitiannya dapat dijelaskan sebagai berikut. Manfaat

teoretisnya dapat memberikan kontribusi dalam Sustainable Development Goals (SDGs) dan
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dapat memberikan suatu pemecahan masalah tentang desa yang layak air bersih dan sanitasi.
Manfaat praktisnya dapat memberikan kontribusi pada pemerintah daerah, pendidik, dan
masyarakat khususnya di Kabupaten Tapanuli Selatan. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan referensi dan pembanding dalam melakukan
penelitian sejenis maupun pengembangan penelitian pada bahasan yang sama.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ini
berada di desa Labuhan Rasoki, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara.
Sumber data primer yaitu data lisan dan survei dari masyarakat Desa Labuhan Rasoki,
Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Data awal berupa informan sebanyak
50 orang, yang terdiri dari: laki-laki dan perempuan, dewasa, asal Tapanuli Selatan, dan
mengerti serta paham akan menjaga air bersih dan sanitasi dan berprofesi sebagai perkebun
sawit dan pedagang. Data akhir, informannya laki-laki dan perempuan dewasa dan remaja
setengah penduduk asal desa Labuhan Rasoki, Kabupaten Tapanuli Selatan yang kurang
paham akan apa itu sanitasi. Wujud data berupa survei dan wawancara terhadap masyarakat
Labuhan Rasoki. Teknik penyajian data dalam penelitian ini akan disajikan secara deskriptif

dan argumentatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini akan dipaparkan sesuai dengan rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya sebagai berikut.
1. Partisipasi yang direalisasikan pemerintah ke masyarakat

Partisipasi yang direalisasikan pemerintah ke masyarakat adalah dengan memberikan
air subsidi dalam tank yang diberikan oleh dinas lingkungan hidup sekitar dan membangun
saluran irigasi air untuk dibuat di sejumlah titik daerah desa, seperti pancuran kecil. Dengan
demikian, masyarakat tidak perlu jauh-jauh datang ke sungai untuk mengambil air dan

disediakan tempat sampah ataupun tempat cuci tangan.

2. Kurangnya kesadaran masyarakat akan layak air bersih dan sanitasi

Desa Labuhan Rasoki adalah daerah dengan tanah yang tandus dan mayoritas
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penduduk bermata pencaharian sebagai perkebun sawit sehingga masyarakat sekitar tidak
terlalu memperhatikan ataupun kurang peduli terhadap air bersih dan sanitasi. Hal ini karena
masyarakat di sana lebih mengutamakan ekonomi keluarga dibandingkan dengan perihal air
bersih dan sanitasi tersebut.
3. Mempertahankan air bersih dan sanitasi agar terus terjaga sampai seterusnya

Mempertahankan air bersih dan sanitasi ini dapat dilakukan dengan memberikan
bantuan air bersih ataupun edukasi tentang air bersih dan sanitasi kepada masyarakat desa
tersebut dan sering mengajak untuk selalu kerja bakti ataupun gotong-royong untuk
membersihkan sungai yang tercemar. Juga selalu membersihkan daerah-daerah yang rawan
dengan sampah, seperti: pasar ataupun tempat lainnya sehingga masyarakat akan selalu
mengingat akan selalu menjaga air bersih dan akan terus terjaga sampai seterusnya.
Pembahasan Penelitian

Penelitian ini mengemukakan bahwa pemerintah dapat merealisasikan partisipasinya
terhadap masyarakat dan bisa memberikan edukasi tentang air bersih dan pentingnya sanitasi
dan bisa mengajak masyarakat kerja bakti dan selalu menjaga kebersihan lingkungan sehingga
masyarakat selalu sadar akan menjaga air bersih dan akan terus terjaga sampai seterusnya.
Selain itu, seperti yang telah diketahui bersama bahwa air bersih adalah komponen utama
dalam kelayakan kebersihan terutama sanitasi desa tersebut. Karena sanitasi yang buruk,
kurangnya kebersihan diri dan lingkungan yang buruk berkaitan dengan penularan beberapa
penyakit seperti: diare, kolera, typhoid, parathypoid, disentri, penyakit cacing tambang,
accariasis, hepatitis A dan E, penyakit kulit, trachoma, dan masih banyak lagi, maka dari itu

pentingnya menjaga sanitasi yang baik.

KESIMPULAN

Sanitasi adalah pendekatan kesehatan dengan menjaga dan melindungi kebersihan
lingkungan subjek. Menyediakan air bersih untuk mencuci tangan dan menyediakan tempat
sampah untuk membuang sampah. Upaya kebersihan air dasar meliputi penyediaan air bersih
untuk cuci tangan, konsumsi, dan keperluan lainnya. Sanitasi yang buruk, kebersihan
perorangan yang kurang dan kondisi lingkungan yang buruk berkontribusi terhadap

penyebaran berbagai penyakit seperti diare, kolera, tipus, paratifoid, disentri, cacing tambang,
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kutu, hepatitis A dan E, penyakit kulit, dan trachoma. Air bersifat universal dalam arti dapat
melarutkan zat-zat alami dan buatan. Oleh karena itu, untuk menargetkan air alami dan
meningkatkan kualitasnya, pertama-tama perlu mengidentifikasi polutan yang terlarut di
dalamnya. Secara umum, kotoran di dalam air tidak terlalu besar. Penetapan baku mutu air
dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu persyaratan mutu air minum, mutu air bersih, dan
persyaratan mutu untuk kegiatan operasional.

Banyak lagi yang dapat disimpulkan dari penelitian ini jika seseorang ingin melihatnya
dari perspektif yang berbeda. Sekalipun penelitian ini diharapkan dapat dieksplorasi melalui
lintas disiplin ilmu, penelitian ini juga dapat menghasilkan wawasan yang menarik. Oleh
karena itu, peluang untuk meninjau kembali studi ini masih terbuka luas, karena mungkin
masih banyak kekurangan dalam studi air bersih dan sanitasi ini. Selain itu, masyarakat
diharapkan memahami pentingnya air bersih dan sanitasi, antara lain: (1) mengajak masyarakat
untuk menyadari pentingnya hidup sehat melalui rumah sehat yang memenuhi syarat dalam
konstruksi bangunan dengan lantai bersih, kedap air, bebas debu, ventilasi, dan langit-langit
rumah yang sehat. (2) Wadah air yang digunakan berupa akuarium, tong, tabung plastik, dan
ember harus ditutup untuk mencegah masuknya benda asing. (3) Masyarakat harus memiliki
WC tertutup atau WC domestik dan septic tank. (4) Pemerintah kota wajib memasang Saluran
Pembuangan Air Limbah (SPAL) agar tidak mencemari lingkungan dan menjadi tempat
berkembang biaknya patogen. (5) Ada tempat sampah di masyarakat, sebaiknya buang sampah

di sana dan biasakan mengosongkan sampah setiap hari.
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